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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui peningkatan hasil belajar  peserta didik kelas VIIID di SMP 

Negeri 4 Kendari dengan  menerapkan model pembelajaran quantum learning berbantuan simulasi PhET pada materi 

Tekanan, (2) mengetahui ketuntasan belajar peserta didik kelas VIIID di SMP Negeri 4 Kendari dengan menerapkan 

model pembelajaran quantum learning berbantuan simulasi PhET pada materi Tekanan. Metode penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus dengan setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Skripsi 

penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) hasil belajar peserta didik kelas VIIID SMP Negeri 4 Kendari yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran quantum learning berbantuan simulasi PhET dimana pada siklus I diperoleh skor 

mulai dari 50 sampai 80 dengan skor rata-rata sebesar 73,05, pada siklus II diperoleh skor mulai dari 60 sampai 90 

dengan skor rata-rata sebesar 80,56, (2) hasil belajar peserta didik kelas VIIID dapat ditingkatkan melalui model  

pembelajaran quantum learning berbantuan simulasi PhET pada materi Tekanan. Hal ini ditunjukkan oleh skor yang 

diperoleh setiap individu maupun secara klasikal mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II; dimana pada 

siklus I, persentase peserta didik yang sudah tuntas sebesar 55,56% dan pada siklus II, persentase peserta didik yang 

sudah tuntas sebesar 80,56. 
 

Kata kunci: Model quantum learning, media simulasi phet, hasil belajar, tekanan 

. 
 

Application of the Quantum Learning Model Assisted by Phet Simulation to Improve Student 

Learning Outcomes in Junior High School on Pressure 
 
Abstract: This study aims to: (1) determine the increase in learning outcomes of VIIID class students at SMP Negeri 4 

Kendari by applying the quantum learning model assisted by PhET simulation on pressure material, (2) knowing the 

learning completeness of VIIID class students at SMP Negeri 4 Kendari by applying quantum learning learning model 

assisted by PhET simulation on Pressure material. This research method is classroom action research conducted in 2 

cycles with each cycle consisting of 2 meetings. This research thesis shows that: (1) the learning outcomes of class 

VIIID students at SMP Negeri 4 Kendari who were taught using the PhET simulation-assisted Quantum Learning 

learning model were obtained: in cycle I obtained scores ranging from 50 to 80 with an average score of 73.05, In cycle 

II, scores ranging from 60 to 90 were obtained with an average score of 80.56, (2) The learning outcomes of class VIIID 

students can be improved through the quantum learning learning model assisted by PhET simulations on Pressure 

material. This is shown by the scores obtained by each individual and classically increasing from cycle I to cycle II; 

where in cycle I, the percentage of students who had completed was 50.00% and in cycle II, the percentage of students 

who had completed was 80.56. 
 

Keywords: Quantum learning model, phet simulation, learning outcomes, pressur 
 

PENDAHULUAN 

IPA didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang sistematis dan tersusun sacara teratur, berlaku umum, 

dan berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen Carin & sund (1993) dalam (Puskur, 2007). 

Dalam pembelajaran IPA terdapat beberapa materi yakni materi Biologi, Fisika, dan Kimia dikemas dalam 

bentuk tema atau topik yang saling berkaitan (Trianto, 2014). Pembelajaran IPA harus menekankan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dimana peserta didik harus benar-benar terlibat secara 

langsung dalam pembelajaran, pembelajaran IPA bukan berisi informasi yang harus dihafalkan peserta didik, 

tetapi informasi yang diperoleh melalui pengalaman langsung agar peserta didik memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam, seperti pada pembelajaran IPA. Akan tetapi, pada kenyataanya dilapangan 

menunjukkan bahwa pembelajaran IPA masih dianggap sulit oleh peserta didik SMP, yang sebagian materi 

ada teori dan rumus-rumus yang harus dipelajari atau dihafalkan sehingga hal ini menyebabkan sebagian 

peserta didik kurang berminat untuk mempelajari materi IPA, sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar 

IPA pada tingkat sekolah menengah (Mediawadi & Trimawan, 2021); (Komariyah, S., & Laili, A. F. N. 

2018). Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima pengalaman 

belajar dari guru (Moendjiono & Dimyati, 2006). Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh perubahasan 
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tingkah laku yang mencakup tiga aspek hasil belajar. Menurut taksonomi bloom dalam (Katminingsih, 2012) 

membagi tiga aspek hasil belajar pertama aspek kognitif yang meliputi kemampuan menyatakan kembali 

konsep atau prinsip yang telah dipelajari dan kemampuan intelektual. Aspek kedua yaitu afektif yang 

mencakup pandangan atau pendapat dan sikap atau nilai. Aspek ketiga yaitu psikomotorik dimana 

berhubungan dengan kerja otot atau gerak yang sudah tertuang dalam kurikulum. Berkaitan dengan 

rendahnya hasil belajar menunjukkan adanya masalah dalam proses pembelajaran. Menurut (Hasyim, M. H. 

M., 2014) dalam proses pembelajaran guru hanya menyajikan apa yang ada dibuku dan masih menerapkan 

model pembelajan langsung misalnya hanya mengutamakan hafalan tanpa memperhatikan hasil belajar yang 

diharapkan. 

Permasalahan tersebut selaras dengan hasil observasi dan wawancara pada salah seorang guru IPA di 

SMP Negeri 4 Kendari pada tahun 2022/2023 bahwa pembelajaran IPA yang diterapkan guru di kelas 

dominan menggunakan pembelajaran langsung, dimana guru menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab singkat. Hal ini mengakibatkan banyak peserta didik yang tidak memperhatikan guru, sering keluar 

masuk ruangan saat pembelajaran sedang berlangsung sehingga menyebabkan peserta didik kurang berfikir 

dan nilai ulangan harian pada materi tekanan menjadi rendah. Hal ini ditunjukan dengan rekapan skor 

ulangan harian peserta didik materi tekanan tahun 2020/2021 sampai 2021/2022 masih banyak peserta didik 

yang belum bisa mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga untuk mengatasinya guru 

mengadakan remedial sampai peserta didik mencapai KKM. Nilai KKM yang ditetapkan sekolah yakni 72 

(sumber: KKM mata pelajaran IPA di SMP Negeri 4 Kendari). Nilai rata-rata ulangan harian yang paling 

rendah untuk 2 tahun terakhir yaitu di kelas VIIID, dimana hanya 47,22% dari keseluruhan peserta didik yang 

mencapai KKM, sedangkan 52,78% peserta didik belum mampu mencapai standar KKM (sumber: 

Dokumentasi daftar nilai ulangan harian peserta didik). 

Melihat permasalahan yang ada, salah satu upaya memperbaiki atau meningkatkan pembelajaran IPA 

terutama materi tekanan kelas VIIID di SMP Negeri 4 Kendari adalah dengan mengubah model pembelajaran 

melalui penerapan model pembelajaran yang dinilai efektif dan efisien. Model Quantum Learning 

merupakan kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan 

daya ingat, serta membuat aktifitas belajar sebagai salah satu proses yang menyenangkan dan bermanfaat. 

Model  Quantum Learning diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi tekanan. 

Menurut (Faizal, M., & Herawati, L., 2022) model Quantum Learning membuat siswa nyaman dan 

senang dalam proses pembelajaran, sehingga dengan model konsep dan teori yang dipelajari dapat diserap 

secara maksimal tanpa membuat siswa merasa bosan. 

Menurut (Nurfadilah, K., & Nurachadijat, K., 2023) model quantum learning dapat meningkatkan 

prestasi akademik karena berbeda dari model pembelajaran lain. Beberapa keistimewaan quantum learning 

seperti metode pembelajarannya yang berbeda. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian (Anggriani & 

Wahyuni, 2019) model quantum learning berbantuan media PhET secara signifikan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Model quantum learning juga dapat membuat siswa menjadi bersemangat dalam 

mengikuti pelajaran, saling membantu dalam belajar, dan siswa merasa lebih dekat dengan temannya karena 

bekerja secara berkelompok serta timbulnya suasana yang tidak kaku dalam proses pembelajaran. Penelitian 

(Abdurahman, A., Setiawati, S., & Christine, S. E., 2023) model pembelajaran Quantum Learning 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik pada materi gelombang bunyi dan gelombang 

cahaya. Peningkatan hasil belajar tersebut tidak lepas dari penerapan model quantum learning. Untuk 

mendukung model pembelajaran Quantum Learning diperlukan suatu media pembelajaran. Media 

pembelajaran digunakan agar siswa lebih mudah memahami dan menguasai konsep dari materi yang 

dipelajari. Salah satu media yang dapat digunakan yaitu media simulasi PhET. PhET menyediakan simulasi 

yang bersifat teori dan percobaan yang melibatkan pengguna secara aktif. Media PhET sangat bermanfaat 

untuk mendukung proses belajar siswa. Selain siswa dapat memahami konsep IPA dengan mudah, siswa 

juga tertarik dan terhibur dengan simulasi PhET. Simulasi PhET dapat memberikan kesan yang positif, 

menarik, dan menghibur serta membantu penjelasan secara mendalam mengenai suatu fenomena alam. Hasil 

penelitian (Sunandar, R., Rusli, M. A., & Saenab, S., 2022) menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

meningkat setelah diajar dengan media PhET. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar  

peserta didik kelas VIIID di SMP Negeri 4 Kendari dengan  menerapkan model quantum learning 

berbantuan simulasi PhET pada materi tekanan dan untuk menuntaskan hasil belajar peserta didik kelas 

VIIID di SMP Negeri 4 Kendari dengan menerapkan model quantum learning berbantuan simulasi PhET 

pada materi tekanan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui peningkatan hasil belajar  peserta didik 

kelas VIIID di SMP Negeri 4 Kendari dengan  menerapkan model pembelajaran quantum learning 

berbantuan simulasi PhET pada materi Tekanan, (2) mengetahui ketuntasan belajar peserta didik kelas VIIID 
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di SMP Negeri 4 Kendari dengan menerapkan model pembelajaran quantum learning berbantuan simulasi 

PhET pada materi Tekanan. 
 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Kendari pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023. 

Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian tindakan kelas 

ini dilakukan untuk memecahkan masalah melalui penerapan langsung di kelas. Subjek penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kelas VIIID SMP Negeri 4 Kendari, dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 36 orang. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil belajar 

IPA diambil dengan menggunakan tes hasil belajar (tes siklus) dalam bentuk tes berupa tes pilihan ganda 

yang mencakup semua indikator pembelajaran pada siklus I dan siklus II. 
 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini berjenis penelitian tindakan kelas yang mana dilaksanakan dua siklus. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur tingkat peningkatan hasil belajar siswa, atau tingkat kognitif siswa, adapun secara 

ringkas hasil penelitian tindakan kelas ini ditampilkan pada tabel 1, tabel 2 dan tabel 3 serta diperjelas 

dengan histogram pada gambar 1, gambar 2, dan gambar 3 sebagai berikut. 
 

Tabel 1. Perbandingan nilai rata-rata hasil belajar siswa  
 

Siklus 

Pertemuan I & II 

Nilai rata-rata Kategori 

Siklus I  73,05 Baik  

Siklus II  80,56 Sangat baik 

 

 

 
Gambar 1. Perbandingan nilai rata-rata hasil belajar siswa 

 

Tabel 2. Presentase nilai rata-rata hasil belajar siswa 
 

Nilai 

Siklus I Siklus II 

Jumlah Siswa Presentase Jumlah Siswa Presentase 

Tuntas   20 50,00% 29 80,56% 

Belum Tuntas   16 44,44% 7 97,0% 
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Gambar 2. Presentase nilai rata-rata hasil belajar siswa 

Tabel 3. Perbandingan hasil aktivitas mengajar guru siklus I ke siklus II 

Siklus 

Pertemuan I & II 

Nilai rata-rata Kategori 

Siklus I  3,0 Baik  

Siklus II  3,6 Sangat baik 

 

 
Gambar 3. Perbandingan hasil aktivitas mengajar guru siklus I ke siklus II 

 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan model pembelajaran quantum 

learning berbantuan simulasi PhET terdiri dari 2 siklus, dimana tiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. 

Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIIID SMP Negeri 4 Kendari yang berjumlah 

36 orang. 

Siklus I dilaksanakan sesuai rencana yaitu dua kali pertemuan pada hari selasa tanggal 14 dan hari 

jum’at tanggal 17 februari 2023. Pada pertemuan pertama yang dipelajari adalah sub materi pokok tekanan 

zat padat dan pertemuan kedua yang dipelajari adalah sub materi tekanan zat cair (tekanan hidrostatis dan 

hukum pascal). Masing-masing sub materi telah dibuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

mengacu pada model pembelajaran quantum learning yang terdiri dari RPP 01 untuk pertemuan pertama dan 

RPP 02 untuk pertemuan kedua. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap aktivitas guru menunjukkan skor rata-rata  aktivitas guru 

termasuk pada kategori baik. Aspek ativitas guru yang masih perlu ditingkatkan yaitu  aktivitas guru dalam 

memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta didik, guru memberikan kesempatan kepada peserta 

44,44

19,44

50

80,56

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

Siklus I Siklus II

P
re

se
n

ta
se

 K
e

tu
n

ta
sa

 H
as

il 
B

e
la

ja
r 

(%
)

Belum Tuntas

Tuntas

3

3,6

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

3,5

4

Siklus I Siklus II

Baik

Sangat Baik



Yunita, dkk. Penerapan Model Quantum Learning ……….. 

 

 

         https://doi.org/10.36709/jipfi.v8i4.95                                Penerbit: Jurusan Pendidikan Fisika FKIP Universitas Halu Oleo | 260 
 

didik untuk berdiskusi dan bertanya, memberikan tugas kepada peserta didik dan alokasi waktu pembelajaran 

yang belum sesuai dengan RPP yang telah disusun, dikarenakan pada pertemuan pertama ini peneliti belum 

menguasai kelas. Pada aktivitas guru di siklus I ini penggunaan waktu dalam proses pembelajaran kurang 

optimal terutama pada proses percobaan yang membutuhkan waktu lebih lama dari yang direncanakan, 

sehingga kegiatan penutup pembelajaran menggunakan waktu yang lebih sedikit. Hal ini menyebabkan 

dalam kegiatan mengulangi kembali penjelasan dan kesimpulan yang telah dipelajari kurang optimal. Tidak 

maksimalnya aktivitas guru disebabkan guru belum sepenuhnyan menguasai model pembelajaran quantum 

learning sehingga masih terdapat beberapa kekurangan dalam pelaksanaannya. Hal ini sejalan dengan 

peneliti (Khotimah, U. K., Ariani, T., & Gumay, O. P. U., 2018) ; (Indrayani, K. A. A., Pujani, N. M., & 

Devi, N. P. L., 2019) ; (Herfinayanti, H., Amin, B. D., & Azis, A., 2017) bahwa efektivitas model 

pembelajaran quantum teaching terhadap hasil belajar peserta didik sangat dibutuhkan untuk menggali 

pengetahuan peserta didik. 

Rendahnya aktivitas guru tersebut berdampak pada hasil belajar peserta didik. Dimana berdasarkan hasil 

analisis deskriptif hasil belajar peserta didik pada siklus I seperti pada tabel 3 terlihat bahwa terdapat 20 

orang peserta didik atau 50,00% dari keseluruhan peserta didik yang memperoleh nilai  72 dan 16 orang 

peserta didik atau 44,44% dari keseluruhan peserta didik yang nilainya masih dibawah KKM. Masalah 

tersebut peneliti dan guru mata pelajaran melakukan analisis dan refleksi terhadap faktor-faktor yang 

menyebabkan kurangnya beberapa aktivitas peserta didik dan aktivitas guru dalam model pembelajaran ini. 

Dari hasil analisis dan refleksi selanjutnya peneliti bersama guru mata pelajaran setelah menentukan 

langkah-langkah perbaikan untuk siklus II yakni sebelum meminta peserta peserta didik dalam memprediksi 

permasalahan, guru terlebih dahulu menjelaskan apa itu memprediksi permasalahan, kemudian guru 

hendaknya mengarahkan dan membimbing peserta didik pada saat mengumpulkan data terkait dengan 

percobaan yang telah dilakukan, dan tidak terfokus pada satu kelompok tetapi secara keseluruhan, serta guru 

perlu mengoptimalkan waktu pada saat proses pembelajaran dapat berjalan sebagaimana yang telah 

diterapkan dalam RPP. 

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi tersebut di atas, guru melakukan perbaikan-perbaikan untuk 

diterapkan pada siklus II serta memperbaharui cara menyampaikan materi pembelajaran, sehingga 

diharapkan dengan pembelajaran tersebut akan merangsang daya pikir peserta didik. Siklus II dilaksanakan 

dua kali pertemuan yaitu pada hari selasa tanggal 21 dan pada hari jum’at tanggal 24 februari 2023. Pada 

pertemuan pertama yang dipelajari adalah sub materi pokok tekanan zat cair (hukum archimedes) dan 

pertemuan kedua yang dipelajari adalah sub materi tekanan zat gas. Masing-masing sub materi telah dibuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada model pembelajaran quantum learning yang 

terdiri dari RPP 03 untuk pertemuan ketiga dan RPP 04 untuk pertemuan keempat. Pada siklus ini proses 

pembelajaran berlangsung berdasarkan RPP yang telah ditetapkan. Selama pelaksanaan tindakan pada siklus 

II dilakukan observasi pada guru maupun peserta didik diperoleh gambaran bahwa aktivitas peserta didik 

yang diajar dengan model pembelajaran quantum learning dengan menggunakan simulasi PhET berada pada 

kategori sangat baik. Pada siklus II ini pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru telah sesuai 

dengan langkah-langkah dalam model pembelajaran quantum learning dengan menggunakan simulasi PhET. 

Meningkatnya aktivitas guru tersebut berdampak pada hasil belajar peserta didik. Dimana, berdasarkan 

hasil analisis deskriptif terhadap hasil belajar peserta didik pada siklus II seperti pada tabel 3 dengan 

presentase ketuntasan 80,56% atau sebanyak 29 peserta didik yang sudah memenuhi KKM dari sekolah. Hal 

ini menunjukkan bahwa model pembelajaran quantum learning yang diterapkan oleh peneliti dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik secara klasikal yang telah ditentukan adalah minimal 75% maka 

dari hasil yang dicapai peneliti telah berhasil dalam penelitiannya. Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Tahir, dkk. 2023) yang mana sebelum diterapkan model pembelajaran quantum learning 

didapatkan nilai rata-rata 44,58, kemudian setelah diterapkannya model quantum learning didapatkan nilai 

rata-rata 76,39. Selain itu, menurut penelitian (Lidiana & Taufik, 2018) mengatakan bahwa penggunaan 

media berbantuan simulasi PhET dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil belajar peserta didik kelas VIIID SMP Negeri 4 Kendari yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran quantum learning berbantuan simulasi PhET pada materi pokok tekanan mengalami 

peningkatan hal ini ditunjukkan pada siklus I diperoleh skor mulai dari 50 sampai dengan 80 dengan skor 

rata-rata sebesar 73,05, pada siklus II diperoleh skor mulai 60 sampai dengan 90 dengan skor rata-rata 

sebesar 80,56. Kentuntasan belajar peserta didik kelas VIIID SMP Negeri 4 Kendari yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran quantum learning berbantuan simulasi PhET pada materi pokok tekanan 

pada setiap siklus cenderung mengalami peningkatan, dimana pada siklus I persentase ketuntasan hasil 
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belajar sebesar 55,56% dan pada siklus II sebesar 80,56%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

ketuntasan belajar sebesar 25%. Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti menyarankan yaitu bagi 

sekolah, khususnya SMP Negeri 4 Kendari agar senantiasa dapat menerapkan model pembelajaran quantum 

learning dengan menggunakan simulasi PhET untuk mengatasi permasalahan-permasalahan peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Serta bagi guru IPA hendaknya mengetahui, memahami dan 

menerapkan model pembelajaran quantum learning dengan menggunakan PhET sebagai salah satu tindakan 

yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik terutama pada pelajaran IPA. 
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